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ABSTRACT

This Research was executed in Pangkep, Barru, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, and
Bulukumba Regency with decide that the regency is centre of development of the seagrass
in Suoth Sulawesi. Population of this research namely all farmer of the seagrass E.
cottonii in Pangkep, Barru, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, and Bulukumba Regency, and
the sample of this research is the farmer who effort agroindustry of the seagrasss E.
Cottonii Sampel for the population of farmer determined at random modestly of "Stratified
Randoum Sampling”. So after fixed, sampel numbered at the farmer who effort
agroindustry of the seagrasss E. Cottonii in some regencys. Method of data collecting used
at this research namely : 1) Observation is perception method to obyek research
accompanied with the record-keeping at obyek research systematicly, 2) Interview is direct
data collecting method in the form of quistioner with the responder by using questionnaire
guidance 3) Documentation is method of data collecting conducted by relevant learning
book/journal and research documents. Some indicator in PAM Analysis are: (1) Profit
analysis: (a) Privat Provitability (PP), (b) Social Provitability (SP); (2) Competitive
Advantages (Privat Cost Ratio, PCR) and Comparative Advanteges (Domestic Resources
Cost Ratio, DRCR); (3) Impact of Government Policy.
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di kabupaten pangkep, Barru, Takalar, Jeneponto,
Bantaeng dan Bulukumba dengan pertimbangan bahwa kabupaten tersebut merupakan
sentra pengembangan rumput laut di Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian adalah
petani yang mengusahan budidaya rumput laut Eucheunema cottonii di kabupaten
pangkep, Barru, Takalar, Jeneponto, Bantaeng dan Bulukumba. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah petani yang berusaha dalam industri budidaya rumput laut Eucheuma
cottonii. Sampel diambil dengan dengan menggunakan teknik stratified random sampling.
Setelah penetapan sampel, selanjunya diberikan penomoran pada petani yang berusaha
pada industri budiadaya rumput laut Eucheuma cottonii pada masing masing kabupaten.
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Observasi, yaitu
pengambilan data pada saat penelitian dengan pencatatan secara sistematik; (2) Interview,
yaitu wawancara langsung dengan teknisi maupun bagian administrasi perusahaan; (3)
Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Beberapa Indikator Hasil Analisis
dari Matriks PAM diantaranya adalah: (1) Analisis Keuntungan terdiri dari (a) Private
Provitability (PP) (b) Social Provitability (SP); (2) Keunggulan Kompetitif (Private Cost
Ratio, PCR) dan Komparatif (Domestic Resource Cost Ratio, DRCR); dan (3) Dampak
Kebijakan Pemerintah.
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